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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sampah telah menjadi permasalahan yang terus berkembang di 

Indonesia, khususnya di perkotaan, yang terpengaruh oleh faktor sosial, 

budaya, dan ekonomi masyarakat. Hal ini tercermin dari pertumbuhan 

penduduk yang pesat, meningkatnya aktivitas, serta perubahan gaya hidup 

yang mengarah pada peningkatan volume, jenis, dan karakteristik sampah. 

Meskipun sampah menjadi salah satu persoalan nasional yang utama, 

pengelolaannya masih belum sepenuhnya dipahami dan diperhatikan oleh 

semua pihak. Akibatnya, permasalahan ini terus berlanjut dan belum 

terselesaikan meski sudah berlangsung cukup lama (Rahmawati et al., 2021). 

Salah satu tempat dengan potensi laju produksi sampah yang tinggi di 

suatu kota adalah kampus Perguruan Tinggi atau Universitas. Dilingkungan 

kampus, jenis sampah yang dihasilkan umumnya terbagi menjadi tiga kategori, 

yaitu organik, sampah yang dapat didaur ulang, dan sampah yang tidak dapat 

didaur ulang (Simba et al., 2024).  

Sebagai lembaga pendidikan yang dihormati dan diakui sebagai 

pemimpin di masyarakat, perguruan tinggi memegang peranan penting dalam 

menjalankan tanggung jawab sosialnya untuk menjadi teladan dalam praktik 

keberlanjutan. Dengan menerapkan sistem pengelolaan sampah yang baik, 

kampus dapat mempengaruhi perilaku dan sikap masyarakat sekitar, 

meningkatkan   kepedulian    mengenai  isu-isu    lingkungan,  serta   mengajak  
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keterlibatan aktif dalam usaha melindungi lingkungan  (Baris Atici et al., n.d.). 

Pengelolaan sampah yang efektif dan berkelanjutan tidak hanya 

mencakup aspek operasional, seperti sistem pemilahan, daur ulang, dan 

pengelolaan limbah, tetapi juga membutuhkan partisipasi aktif dari seluruh 

masyarakat kampus. 

Kampus sehat merupakan suatu pendekatan komprehensif dan 

terintegritas yang melibatkan seluruh komunitas perguruan tinggi, untuk 

menjadikan kampus sebagai lingkungan yang sehat untuk belajar dan bekerja. 

Program kampus sehat adalah tindakan yang terstruktur dan menyeluruh dalam 

menjadikan perguruan tinggi sebagai salah satu lembaga yang 

mengkombinasikan aspek kesehatan dalam kehidupan kampus. Hal ini terlihat 

dalam kegiatan rutin, pengelolaan administrasi, dan kewajiban akademis (P2P, 

2021). 

Salah satu faktor utama yang menyebabkan meningkatnya timbulan 

sampah adalah pertumbuhan populasi. Berdasarkan data yang diperoleh dari 

Sistem Informasi Pengelolaan Sampah Nasional (SIPSN) jumlah sampah di 

Indonesia pada tahun 2023 sebanyak 42,101,181.65 ton/tahun. Sedangkan 

timbulan sampah di sumatera selatan pada tahun 2023 sebanyak 627,779.12 

ton/tahun. Jumlah timbulan sampah di Kota Palembang pada tahun 2021 

sebanyak 430,791.65 ton/tahun, dan pada tahun 2022 timbulan sampah di Kota  

Palembang sebanyak 439,815.66 ton/tahun (SIPSN, 2023). 

Data timbulan sampah di Kota Palembang pada tahun 2023 sebanyak 

452.871,56 ton/tahun. Jumlah sampah yang di tangani di TPA (Tempat 

Pemrosesan Akhir)  pada tahun 2023 sebanyak 341.181,281 kg/tahun sehingga 
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realisasi penanganan sampah adalah 75,34% (DLHK, 2023). 

Data timbulan sampah mahasiswa Politeknik Kesehatan Kementerian 

Kesehatan Palembang adalah salah satu Institusi Pendidikan Kesehatan di 

Palembang, setiap orang memproduksi sampah 0,7 kilogram per orang per hari 

di Indonesia, jika dikalikan dengan jumlah mahasiswa sebanyak 3.001 maka 

didapatkan hasil jumlah timbulan sampah di Politeknik Kesehatan 

Kementerian Kesehatan Palembang sebanyak 2,1 ton/hari (SIPSN, 2023). 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Hasri et al., (2021) 

timbulan sampah di Universitas Lampung adalah sebesar 10,313 m3/hari 

dengan perbandingan 61% sampah organik dan 39% anorganik. Berdasarkan 

hasil penelitian yang dilakukan oleh Simba et al., (2024) di Poltekkes 

Kemenkes Mamuju, ditemukan bahwa tingkat pengetahuan mahasiswa terkait 

pengelolaan sampah tergolong rendah, dengan persentase sebesar 33,7%. 

Meskipun demikian, sikap mahasiswa terhadap pengelolaan sampah cenderung 

positif, dengan persentase mencapai 81,5%. Lebih lanjut, tindakan mahasiswa 

dalam pengelolaan sampah juga terklasifikasi tinggi, yaitu 95,7%. Penelitian 

ini mengungkapkan adanya ketidaksesuaian antara pengetahuan dan   

sikap/tindakan  yang  dapat  dijadikan  bahan  pertimbangan untuk     

meningkatkan    edukasi   terkait   pengelolaan    sampah    di   kalangan 

mahasiswa. 

Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan Palembang merupakan 

salah satu lembaga pendidikan di bidang kesehatan yang terletak di Kota 

Palembang dengan 7 Jurusan, yaitu Jurusan Kesehatan Lingkungan, Kesehatan 

Gigi, Gizi, Farmasi, Keperawatan, Teknologi Laboratorium Medis, dan 
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Kebidanan yang menghasilkan jenis sampah yang berbeda. Pengolahan 

sampah yang berasal dari setiap jurusan yang terletak di Politeknik Kesehatan 

Kementerian Kesehatan Palembang memiliki TPS (Tempat Penampungan 

Sementara) yang setelah itu dipindahkan ketempat pemprosesan akhir. 

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan penulis di lingkungan 

kampus Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan Palembang, tepatnya di 

Jurusan Kesehatan Lingkungan, Jurusan Keperawatan, dan Jurusan Kebidanan  

masih belum memiliki kotak sampah secara terpisah, dan terdapat beberapa 

kotak sampah yang tidak tertutup, sehingga mahasiswa cenderung mencampur 

semua jenis sampah, baik organik maupun anorganik. Beberapa mahasiswa 

masih membuang sampah sembarangan. Mekipun ada petugas kebersihan di 

kampus, partisipasi mahasiswa sering kali kurang karena kurangnya kesadaran 

atau rasa tanggung jawab terhadap kebersihan kampus. Timbulan sampah 

biasanya dihasilkan dari kegiatan mahasiswa sehari-hari yang berjajan di area 

kampus dan sisa-sisa dari kegiatan praktikum. Kebiasaan buruk yang sulit 

diubah, seperti penggunaan plastik sekali pakai.  

Upaya menjaga lingkungan di Politeknik Kesehatan Kementerian 

Kesehatan Palembang dimulai dari Kesadaran mahasiswa dan ketersediaan 

fasilitas dikampus. Salah satu fasilitas jurusan untuk menjaga lingkungan 

adalah pemilahan sampah berdasarkan jenisnya. Di lingkungan kampus 

biasanya di sediakan beberapa tempat sampah yang dibedakan berdasarkan 

jenisnya yaitu organik dan anorganik. 

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan di atas maka penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian terkait “Gambaran Perilaku Mahasiswa 
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Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan Palembang Terhadap 

Pengelolaan Sampah Tahun 2025” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah Bagaimanakah Gambaran Perilaku Mahasiswa Politeknik Kesehatan 

Kementerian Kesehatan Palembang Terhadap Pengelolaan Sampah Tahun 

2025? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Untuk mengetahui Gambaran Perilaku Mahasiswa Politeknik Kesehatan 

Kementerian Kesehatan Palembang Terhadap Pengelolaan Sampah Tahun 

2025. 

2. Tujuan Khusus 

a. Diketahuinya karakteristik mahasiswa Politeknik Kesehatan 

Kementerian Kesehatan Palembang 

b. Diketahuinya tingkat pengetahuan mahasiswa terhadap pengelolaan 

sampah.  

c. Diketahuinya sikap mahasiswa terhadap pengelolaan sampah. 

d. Diketahuinya tindakan mahasiswa terhadap pengelolaan sampah. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

sebagai berikut: 

1. Bagi Penulis 
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Untuk menambah pengetahuan dan pengalaman penulis tentang 

pengelolaan sampah. 

2. Bagi Instansi Pendidikan 

Instansi dapat memanfaatkan hasil penelitian untuk memperkaya wawasan 

mengenai perilaku mahasiswa terhadap sampah, yang nantinya dapat 

dijadikan referensi untuk membuat kebijakan atau keputusan terkait 

pengelolaan sampah yang lebih baik dan lebih sesuai dengan kondisi di 

lapangan.  

3. Bagi Mahasiswa 

Untuk meningkatkan kesadaran dan partisipasi mahasiswa untuk lebih sadar 

tentang pentingnya pengelolaan sampah yang baik dan benar. 

E. Ruang Lingkup 

Penelitian  ini  mencakup   bidang   Pengelolaan  Sampah. Ruang lingkup 

penelitian ini Jurusan Kesehatan Lingkungan, Jurusan Keperawatan 

Palembang dan Jurusan Kebidanan Palembang Politeknik Kesehatan 

Kementerian Kesehatan Palembang terkait pengelolaan sampah, mencakup 

berbagai aspek yang berhubungan dengan sistem pengelolaan sampah yang 

optimal dan ramah lingkungan di dalam kampus serta dampaknya terhadap 

lingkungan sekitar. Lingkup penelitian ini  mencakup mahasiswa aktif yang 

terdaftar di kampus tersebut, dengan fokus utama pada pengetahuan, sikap  dan 

tindakan mereka dalam menangani sampah, baik di dalam lingkungan kampus 

maupun  dalam kehidupan sehari-hari. 
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